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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sistem pengupahan antara pemberi
kerja dan buruh persilangan bunga Timun Pertiwi dalam Akad ljarah. Praktik
pengupahan yang diterapkan oleh pemberi kerja terhadap buruh persilangan bunga
Timun Pertiwi memiliki ketidakpuasan dalam pengupahannya. Yang mana salah
satu masyarakat Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek
memberikan upah lebih sedikit dan merugikan bagi pihak buruh. Pada penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengupahan buruh yang ditinjau dari
KHES serta untuk mendeskripsikan sistem pengupahan buruh sesuai dengan Akad
ljarah.

Berdasarkan Konteks Penelitian maka Fokus dari Penelitian ini tentang
sistem pengupahan, sebagai berikut: 1) Bagaimana sistem pengupahan buruh pada
persilangan bunga Timun Pertiwi di Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek? 2) Bagaimana sistem pengupahan buruh pada persilangan bunga
Timun Pertiwi di Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek ditinjau
dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

Tujuan Penelitian dari skripsi ini, sebagai berikut: 1) Untuk
mendiskripsikan sistem pengupahan buruh pada persilangan bunga Timun Pertiwi
di Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek sesuai Akad ljarah. 2)
Untuk menganalisis sistem pengupahan buruh pada persilangan bunga Timun
Pertiwi di Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek menurut
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem pengupahan buruh pada
Persilangan Bunga Timun Pertiwi di Desa Prambon adalah adalah wjrah al-
musamma dan sejalan dengan rukun syarat dari [jarah, yakni dilihat melalui akad
yang dilaksanakan. Namun demikian, sebagian pengupah memberikan ujrah di
bawah rata-rata sehingga buruh merasa kurang puas. Meskipun wujrah telah
diketahui oleh kedua belah pihak, sebaiknya memberikah upah sesuai dengan
kebiasaan masyarakat yang berlaku. 2) Akad pengupahan buruh pada Persilangan
Bunga Timun Pertiwi di Desa Prambon dilakukan antara pemberi kerja dan buruh
secara lisan dan dilakukan diawal akad sesuai dengan Pasal 151 KHES. Sedangkan
menurut Pasal 159 KHES pembayaran upah pekerjaan diperbolehkan setelah
pekerjaan selesai dengan syarat kesepakatan, kebiasaan, dan kerelaan antara
pemberi kerja dan buruh. Dengan demikian, sistem pengupahan buruh pada
persilangan Bunga Timun Pertiwi di Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten

Xiv



Trenggalek tetap sah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah karena
keduanya memerlukan satu sama lain dan kerja sama tetap dilangsungkan dengan
berdasarkan keikhlasan dan kerelaan.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the existence of a wage system between
employers and pertiwi cucumber crossbreed workers in the ijarah system. The wage
practices applied by employers to Pertiwi Cucumber crossbreed workers have
dissatisfaction in their wages. Which one of the people of Prambon Village, Tugu
District, Trenggalek Regency gives less wages and is detrimental to the workers.
This study aims to analyze the labor wage system reviewed from the KHES and to
describe the labor wage system according to the ijarah contract.

Based on the research context, the focus of this research is on the wage
system, as follows: 1) How is the labor wage system for the cucumber flower
crossbreeding in Prambon Village, Tugu District, Trenggalek Regency? 2) How is
the labor wage system for the cucumber flower crossbreeding in Prambon Village,
Tugu District, Trenggalek Regency reviewed from the Compilation of Sharia
Economic Law.

The research objectives of this thesis are as follows: 1) To describe the labor
wage system in the cross-pollination of Pertiwi Cucumber flowers in Prambon
Village, Tugu District, Trenggalek Regency according to the ijarah contract. 2) To
analyze the labor wage system in the cross-pollination of Pertiwi Cucumber flowers
in Prambon Village, Tugu District, Trenggalek Regency according to the
Compilation of Sharia Economic Law.

The results of this study indicate that: 1) The wage system for workers at
Perlinji Bunga Cucumber Pertiwi in Prambon Village is ujrah al-musamma and is
in line with the pillars of ljarah, which is seen through the contract that is carried
out. However, some employers provide ujrah below average so that workers feel
dissatisfied. Although ujrah has been known by both parties, it is better to provide
wages according to the prevailing community customs. 2) The wage agreement for
workers at Perlinji Bunga Cucumber Pertiwi in Prambon Village is carried out
between the employer and the worker verbally and is carried out at the beginning
of the contract in accordance with Article 151 of the KHES. While according to
Article 159 of the KHES it is not appropriate where the wages for workers at
Perlinji Bunga Cucumber Pertiwi are given after the work is completed and the
wages are relatively low. However, the wage system for workers in the Pertiwi
Cucumber Flower crossing in Prambon Village, Tugu District, Trenggalek Regency
remains valid according to the Compilation of Sharia Economic Law because both
parties need each other and cooperation continues to be carried out based on
sincerity and willingness.
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